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Abstract: School cleanliness is a fundamental aspect in creating a
healthy, comfortable, and character-based learning environment.
This community service activity aims to raise students’ awareness
of the importance of maintaining school environmental hygiene
through a Participatory Action Research (PAR) approach
conducted at MDTA Nurul Huda, Padamaju Village, Pagelaran
District, Cianjur Regency. The activity consisted of several stages:
observation, educational counseling, collaborative cleaning
activities, and participatory evaluation. The results show an
increased awareness among students of the importance of

cleanliness, a more organized school environment, and active
involvement of teachers and students in maintaining school
facilities. Teachers served as role models who significantly
influenced students’ clean habits. The activity also affirmed the
integration of Islamic values in hygiene education, aligning with
the principle of an-nadhafah minal iman (cleanliness is part of
faith). Therefore, the school cleanliness education program at
MDTA Nurul Huda is not merely a physical cleaning action but
also a sustainable form of character education based on spiritual
and social values.
Abstrak
Kebersihan lingkungan sekolah merupakan aspek penting dalam menciptakan suasana belajar yang sehat,
nyaman, dan berkarakter. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan sekolah melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR) di MDTA
Nurul Huda, Desa Padamaju, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Cianjur. Tahapan kegiatan meliputi observasi,
penyuluhan edukatif, aksi gotong royong, serta evaluasi partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran siswa terhadap pentingnya kebersihan, terciptanya lingkungan sekolah yang lebih tertata,
serta keterlibatan aktif guru dan siswa dalam menjaga fasilitas sekolah. Guru berperan sebagai teladan utama yang
memengaruhi pembentukan perilaku kebersihan siswa. Kegiatan ini juga menegaskan relevansi pendidikan
kebersihan dengan nilai-nilai Islam, sebagaimana prinsip an-nadhafah minal iman, yang menekankan bahwa
kebersihan merupakan bagian dari keimanan. Dengan demikian, kegiatan edukasi kebersihan di MDTA Nurul
Huda bukan hanya aksi fisik membersihkan lingkungan, tetapi juga bentuk pendidikan karakter berbasis nilai
spiritual dan sosial yang berkelanjutan.

Kata kunci: Kebersihan Sekolah; Nilai-nilai Islam; Pendidikan Karakter; Pendekatan Partisipatif; Pengabdian
Masyarakat.
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1. PENDAHULUAN

Kebersihan merupakan aspek mendasar dalam kehidupan manusia yang berhubungan
langsung dengan kesehatan dan kesejahteraan. Lingkungan yang bersih menjadi prasyarat
terciptanya kondisi hidup yang sehat, produktif, dan harmonis. Dalam konteks pendidikan,
kebersihan sekolah tidak hanya berfungsi sebagai kebutuhan fisik, tetapi juga sebagai media
pendidikan karakter bagi peserta didik. Seperti dijelaskan oleh Manfaatin et al. (2025), kegiatan
edukatif di sekolah yang berbasis pengabdian masyarakat terbukti efektif menumbuhkan
karakter positif siswa, seperti disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan
sosialnya. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan tujuan pembiasaan perilaku hidup bersih dan
sehat di sekolah, yang menumbuhkan kesadaran ekologis anak sejak dini.

Kebersihan lingkungan sekolah memiliki dua dimensi utama: kebersihan fisik dan
kebersihan perilaku. Kebersihan fisik meliputi kebersihan ruang kelas, halaman, dan fasilitas
sekolah, sedangkan kebersihan perilaku mencakup tindakan siswa dalam menjaga dan
memelihara kebersihan lingkungan. Penelitian Maria et al. (2024) menunjukkan bahwa
pembiasaan menjaga kebersihan sekolah berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar
siswa serta kenyamanan dalam proses pembelajaran. Lingkungan yang tertata rapi, udara yang
bersih, dan ruang belajar yang higienis mampu meningkatkan fokus serta semangat belajar
peserta didik.

Secara global, kebersihan lingkungan sekolah juga menjadi indikator penting dalam
peningkatan kualitas pendidikan. Pradhan et al. (2020) melaporkan bahwa penerapan program
kebersihan terstruktur di sekolah menurunkan tingkat ketidakhadiran siswa akibat penyakit
hingga 27%. Hasil serupa diperoleh dalam penelitian Pradhan et al. (2020) di Pakistan, yang
menemukan bahwa intervensi pendidikan kebersihan di sekolah mampu meningkatkan
kesadaran higienitas dan tanggung jawab lingkungan anak-anak secara signifikan. Selain itu,
Putri et al. (2024) juga menegaskan bahwa tingkat kebersihan pribadi siswa di lembaga
pendidikan Islam memiliki hubungan langsung dengan kesehatan lingkungan sekolah, di mana
perilaku kebersihan yang rendah dapat memicu munculnya penyakit kulit dan gangguan
kesehatan lainnya. Fakta ini mempertegas bahwa kebersihan sekolah tidak hanya berdampak
lokal, melainkan juga merupakan strategi global dalam upaya menciptakan sekolah sehat dan
ramah anak.

Dalam konteks nasional, Indonesia telah mendorong berbagai program pendidikan
lingkungan seperti Adiwiyata yang menekankan keterlibatan seluruh warga sekolah dalam
menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Studi Lestari et al. (2022) mengungkapkan

bahwa sekolah yang menerapkan prinsip Adiwiyata menunjukkan peningkatan perilaku peduli
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lingkungan dan kebiasaan hidup bersih yang berkelanjutan. Sejalan dengan itu, penelitian
Idami et al. (2024) menekankan bahwa penguatan pendidikan kebersihan melalui kegiatan
pembiasaan dan teladan guru merupakan cara efektif membangun karakter peduli lingkungan
pada anak usia sekolah dasar.

Namun realitas di lapangan sering kali menunjukkan kondisi berbeda. Berdasarkan
hasil observasi awal di MDTA Nurul Huda Desa Padamaju, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten
Cianjur, ditemukan masih rendahnya kesadaran peserta didik terhadap kebersihan lingkungan
sekolah. Anak-anak cenderung membuang sampah sembarangan, tidak merapikan kelas, dan
kurang aktif dalam menjaga fasilitas sekolah. Hal ini selaras dengan temuan Nabila & Sari
(2025) yang menyatakan bahwa kurangnya pembiasaan dan pengawasan guru berkontribusi
terhadap rendahnya disiplin kebersihan siswa di madrasah dan sekolah dasar. Kondisi tersebut
menunjukkan pentingnya intervensi pendidikan yang bersifat langsung, aplikatif, dan
berkesinambungan.

Sebagai institusi pendidikan keagamaan, madrasah memiliki peran strategis dalam
membangun karakter religius sekaligus sosial-ekologis peserta didik. Nilai Islam menempatkan
kebersihan sebagai bagian dari iman (an-nadhafah minal iman). Dengan dasar itu, kegiatan
edukasi kebersihan lingkungan di MDTA Nurul Huda bukan sekadar aktivitas fisik, tetapi juga
penguatan nilai spiritual melalui praktik nyata. Seperti diungkapkan Biantoro & Istiglal (2025),
pendekatan pendidikan berbasis nilai agama dapat memperkuat internalisasi perilaku bersih,
jujur, dan disiplin pada siswa, karena nilai tersebut dilandasi kesadaran iman dan tanggung
jawab moral.

Dalam konteks kegiatan pengabdian kepada masyarakat di MDTA Nurul Huda, yang
bertujuan untuk memberikan edukasi tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan
sekolah, metode partisipatif terbukti efektif dalam membangun kesadaran kolektif di kalangan
siswa. Wibowo (2023) menekankan bahwa kegiatan berbasis partisipasi, yang melibatkan
berbagai pihak internal dan eksternal, dapat memperkuat kesadaran lingkungan dan
mendukung perilaku pro-lingkungan di sekolah. Selain itu, penelitian oleh Afina et al. (2024)
menunjukkan bahwa program pendidikan berbasis Pancasila yang mengoptimalkan kesadaran
siswa dalam menjaga kebersihan berpengaruh positif pada penguatan perilaku peduli
lingkungan. Setiawan (2024) juga menyatakan bahwa penerapan perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) di kalangan siswa dapat meningkatkan kesadaran mereka terhadap kebersihan
lingkungan sekolah. Lebih lanjut, Handayani dan Widodo (2024) menemukan bahwa
partisipasi siswa dalam program pendidikan lingkungan memiliki dampak positif terhadap

perilaku lingkungan mereka, mengindikasikan bahwa siswa yang terlibat lebih aktif cenderung
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menjaga kebersihan lingkungan secara berkelanjutan. Dengan pendekatan yang tepat, kegiatan
ini diharapkan dapat mendorong terciptanya budaya sekolah yang sehat, nyaman, dan
berkarakter religius, seperti yang ditekankan oleh Saihan et al. (2025), yang menegaskan
pentingnya karakter pendidikan lingkungan dalam membentuk budaya peduli lingkungan di

sekolah.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode edukasi dan
pendampingan partisipatif (participatory education and assistance approach), yang
menekankan keterlibatan aktif seluruh pihak dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan program, yakni
menumbuhkan kesadaran kolektif dan membangun kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan
sekolah di MDTA Nurul Huda Desa Padamaju. Idami et al. (2024), keberhasilan program
pemberdayaan di lingkungan sekolah sangat bergantung pada tingkat partisipasi peserta dan
kesesuaian metode dengan karakteristik sasaran.

Lokasi dan Mitra Kegiatan

Program dilaksanakan di MDTA Nurul Huda, Desa Padamaju, Kecamatan Pagelaran,
Kabupaten Cianjur Selatan. Mitra kegiatan adalah pihak sekolah, yang terdiri atas guru dan
peserta didik kelas I-VI. MDTA Nurul Huda dipilih karena memiliki potensi besar sebagai
lembaga pendidikan berbasis nilai Islam, namun masih menghadapi tantangan dalam
pembiasaan kebersihan lingkungan. Berdasarkan observasi awal, ditemukan kurangnya
kesadaran siswa terhadap kebersihan lingkungan seperti membuang sampah sembarangan dan
tidak merapikan kelas setelah kegiatan belajar.

Tahapan Pelaksanaan
Tahap Observasi Awal.

Tim pelaksana melakukan observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi
kebersihan lingkungan sekolah dan perilaku siswa terkait kebersihan. Observasi ini juga
bertujuan memetakan potensi dan kendala yang dihadapi sekolah, termasuk fasilitas
kebersihan, pola piket siswa, serta keterlibatan guru. Tahapan ini penting untuk memastikan
kegiatan edukasi disesuaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan.

Tahap Edukasi dan Sosialisasi.

Edukasi dilakukan melalui kegiatan penyuluhan interaktif yang melibatkan siswa dan

guru. Materi meliputi pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah, hubungan antara

kebersihan dan kesehatan, nilai-nilai Islam terkait kebersihan, serta dampak lingkungan yang
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kotor terhadap proses belajar. Penyampaian dilakukan dengan metode storytelling, tanya
jawab, dan demonstrasi visual. Pendekatan partisipatif dipilih karena lebih efektif
menumbuhkan kesadaran dan keterlibatan aktif siswa (Sukmawati et al., 2024).

Tahap Aksi dan Pendampingan Lapangan.

Setelah edukasi, dilakukan kegiatan aksi nyata berupa kerja bakti bersama
membersihkan area sekolah. Siswa, guru, dan tim KKM terlibat langsung dalam kegiatan
seperti menyapu halaman, mengelap jendela, merapikan meja-kursi, serta menata tempat
sampah. Guru bertindak sebagai teladan dengan ikut berpartisipasi aktif agar siswa
memperoleh contoh perilaku yang dapat ditiru. Tahapan ini mengacu pada konsep learning by
doing, di mana perilaku positif dibentuk melalui praktik langsung (Sukmawati et al., 2024).
Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut.

Evaluasi dilakukan melalui observasi perilaku siswa setelah kegiatan dan diskusi
reflektif bersama guru. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kesadaran siswa dalam
menjaga kebersihan kelas dan halaman sekolah. Sebagai tindak lanjut, tim bersama pihak
madrasah menyusun jadwal piket kebersihan dan menunjuk duta kebersihan kelas untuk
menjaga keberlanjutan program. Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui pengamatan dan
wawancara singkat dengan guru (Lestari et al., 2022).

Partisipan dan Peran Mitra

Seluruh kegiatan dilaksanakan dengan prinsip kolaboratif. Guru berperan sebagai
fasilitator dan teladan, sementara peserta didik berperan sebagai pelaku utama dalam aksi
kebersihan. Mahasiswa KKM bertindak sebagai pendamping dan edukator. Kegiatan ini
dirancang agar seluruh komponen sekolah merasa memiliki tanggung jawab bersama terhadap
kebersihan lingkungan sekolah, sejalan dengan konsep community-based education (Idami et
al., 2024).

Waktu Pelaksanaan

Program ini dilaksanakan pada 22 Agustus 2025 selama satu hari kegiatan intensif,
terdiri atas sesi edukasi, aksi lapangan, dan evaluasi akhir. Meskipun pelaksanaannya singkat,
pendekatan pendampingan dirancang agar berdampak berkelanjutan melalui kebijakan rutin
sekolah seperti piket kelas dan lomba kebersihan antar-kelas.

Metode ini menekankan sinergi antara teori dan praktik, di mana siswa tidak hanya
memahami pentingnya kebersihan secara kognitif, tetapi juga mempraktikkannya dalam
keseharian. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan mampu membangun kesadaran ekologis
dan karakter peduli lingkungan secara berkelanjutan di lingkungan MDTA Nurul Huda Desa

Padamaju.
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Transformasi Kebersihan Sekeolah

Praktik Piket kelas 1
kebersihan dan duta religivs di
dan gotong kebersihan sekolah

v a

Kebersihan Observasi
sekolah lingkungan
diabaikan dan perilaku

Gambar 1. Waktu Pelaksanaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Edukasi Pentingnya Menjaga
Kebersihan Lingkungan Sekolah pada Peserta Didik di MDTA Nurul Huda Desa Padamaju”
dilaksanakan pada 22 Agustus 2025. Program ini diikuti oleh guru, peserta didik kelas I-VI,
dan tim mahasiswa KKM kelompok 4. Seluruh kegiatan berjalan dengan lancar, partisipatif,
dan mendapat dukungan penuh dari pihak madrasah.
Pada tahap observasi awal, tim pelaksana menemukan bahwa sebagian besar peserta didik
belum memiliki kebiasaan membuang sampah pada tempatnya dan belum memahami
pentingnya menjaga kebersihan kelas. Beberapa area sekolah seperti halaman depan dan
belakang tampak kotor karena sampah plastik dan daun kering yang menumpuk. Fasilitas
kebersihan seperti tempat sampah juga masih terbatas dan belum dimanfaatkan dengan baik
oleh siswa. Temuan ini menjadi dasar perencanaan kegiatan edukasi.
Tahap edukasi dan sosialisasi dilakukan di aula madrasah dengan suasana yang interaktif.
Mahasiswa memberikan materi mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah,
dampak sampah terhadap kesehatan, dan nilai Islam yang menekankan kebersihan sebagai
bagian dari iman. Edukasi disampaikan melalui pendekatan partisipatif menggunakan media
visual sederhana, permainan edukatif, serta sesi tanya jawab. Peserta didik terlihat antusias

menjawab pertanyaan dan menceritakan kebiasaan mereka di rumah maupun di sekolah.
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Gambar 2. Kegiatan Edukasi Kebersihan di Kelas MDTA Nurul Huda.

Tahap berikutnya adalah aksi dan pendampingan lapangan. Siswa, guru, dan tim
mahasiswa bergotong royong membersinhkan halaman sekolah, menyapu ruang kelas, dan
menata kembali meja serta kursi. Kegiatan ini menciptakan suasana kerja sama yang
menyenangkan dan menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan sekolah. Guru
turut memberikan teladan dengan ikut langsung menyapu dan memungut sampah bersama

siswa.

Gambar 3. Aksi Gotong Royong Membersihkan Lingkungan Sekolah.
Tahap evaluasi dan tindak lanjut dilakukan setelah seluruh kegiatan selesai. Guru dan tim
mahasiswa berdiskusi mengenai perubahan perilaku siswa dan dampak kegiatan terhadap
kebersihan sekolah. Berdasarkan pengamatan pascakegiatan, lingkungan sekolah tampak lebih
bersih dan siswa mulai terbiasa membuang sampah pada tempatnya. Sebagai hasil tindak
lanjut, madrasah menetapkan jadwal piket kebersihan serta menunjuk duta kebersihan kelas

sebagai bentuk keberlanjutan kegiatan.
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Gambar 4. Foto Bersama Guru, Siswa, dan Tim Mahasiswa KKM Setelah Kegiatan.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran dan partisipasi siswa
dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Selain memberikan dampak langsung terhadap
kebersihan fisik madrasah, kegiatan ini juga menumbuhkan nilai-nilai kedisiplinan, kerja sama,
dan tanggung jawab sosial di antara peserta didik.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran siswa
terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian
Cahyani (2022) yang menegaskan bahwa perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah
berhubungan erat dengan pembentukan karakter siswa yang disiplin dan bertanggung jawab.
Melalui kegiatan edukatif dan aksi nyata, siswa belajar secara langsung tentang pentingnya
kebersihan, bukan sekadar melalui ceramah pasif.

Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan ini terbukti efektif karena
melibatkan siswa sebagai pelaku utama, bukan hanya penerima informasi. Menurut Idami et
al. (2024), model pembelajaran partisipatif mampu menumbuhkan rasa kepemilikan dan
tanggung jawab sosial terhadap lingkungan. Dalam konteks MDTA Nurul Huda, keterlibatan
aktif guru sebagai teladan memperkuat proses pembiasaan kebersihan yang diinternalisasi oleh
peserta didik.

Temuan lapangan juga mendukung teori belajar sosial Bandura (1977) yang
menjelaskan bahwa perilaku baru diperoleh melalui proses observasi dan peniruan terhadap
model. Ketika guru dan mahasiswa memberikan contoh langsung dalam kegiatan bersih-bersih,
siswa menirunya secara alami. Dengan demikian, pembentukan karakter peduli lingkungan
tidak hanya bergantung pada pengetahuan, tetapi juga pada model perilaku yang konsisten.

Selain itu, kegiatan ini turut mendukung hasil penelitian Biantoro & Istiglal (2025) yang
menekankan pentingnya integrasi nilai agama dalam pendidikan lingkungan. Di MDTA Nurul
Huda, konsep an-nadhafah minal iman (‘“kebersihan sebagian dari iman”) menjadi landasan
moral yang memperkuat pembentukan karakter bersih dan disiplin. Kegiatan ini berhasil

memadukan nilai spiritual dan sosial secara harmonis.
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Meski demikian, hasil observasi juga menunjukkan bahwa kesadaran siswa dalam
menjaga kebersihan belum sepenuhnya terbentuk ketika di luar pengawasan guru. Hal ini
menunjukkan pentingnya keberlanjutan program melalui pembiasaan rutin dan dukungan
orang tua. Lestari et al. (2022) menegaskan bahwa program kebersihan yang bersifat
berkelanjutan memiliki dampak jangka panjang terhadap perilaku ekologis siswa dibandingkan
kegiatan yang hanya bersifat seremonial.

Dengan demikian, kegiatan edukasi kebersihan di MDTA Nurul Huda bukan hanya
sekadar aksi bersih lingkungan, tetapi merupakan bentuk implementasi pendidikan karakter
berbasis nilai Islam yang berkelanjutan. Melalui keterlibatan seluruh komponen sekolah,
terbentuk sinergi antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pembiasaan perilaku
bersih. Program seperti ini layak diterapkan secara berkelanjutan di madrasah-madrasah lain
sebagai model penguatan budaya peduli lingkungan sekolah.

Kegiatan ini menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat berbasis edukasi di
sekolah dapat menjadi media efektif dalam membangun karakter siswa, baik dalam konteks
kebersihan maupun perilaku sosial. Pendekatan serupa juga diterapkan oleh Manfaatin et al.
(2025), yang melalui edukasi pencegahan perundungan berhasil meningkatkan empati dan

kepedulian siswa terhadap lingkungan sosial sekolah.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Edukasi Pentingnya Menjaga
Kebersihan Lingkungan Sekolah pada Peserta Didik di MDTA Nurul Huda Desa Padamaju”
telah berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap pentingnya kebersihan
lingkungan sekolah. Melalui tahapan observasi, edukasi, aksi lapangan, serta evaluasi
partisipatif, program ini mampu menumbuhkan perilaku positif seperti membuang sampah
pada tempatnya, merapikan kelas, dan menjaga fasilitas sekolah bersama-sama.

Pendekatan edukasi dan pendampingan partisipatif terbukti efektif dalam membangun
kesadaran kolektif siswa. Keterlibatan aktif guru sebagai teladan memberikan pengaruh kuat
terhadap pembiasaan perilaku bersin di lingkungan madrasah. Kegiatan ini juga
memperlihatkan bahwa pendidikan kebersihan yang dikaitkan dengan nilai-nilai Islam—
seperti konsep an-nadhafah minal iman—dapat memperkuat internalisasi karakter peduli
lingkungan sekaligus membentuk kedisiplinan spiritual pada peserta didik.

Meskipun perubahan perilaku positif sudah mulai terlihat, kesadaran menjaga
kebersihan masih memerlukan pembiasaan jangka panjang dan dukungan berkelanjutan dari

pihak guru, orang tua, dan masyarakat sekitar. Karena itu, tindak lanjut berupa pembentukan
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jadwal piket kebersihan, penunjukan duta kebersihan kelas, dan monitoring berkala sangat
disarankan untuk menjaga kesinambungan hasil program.

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berdampak pada perbaikan kebersihan fisik
sekolah, tetapi juga berkontribusi dalam pembentukan karakter religius, disiplin, dan tanggung
jawab sosial siswa. Program seperti ini layak direplikasi di madrasah-madrasah lain sebagai
strategi pemberdayaan berbasis nilai agama dan lingkungan untuk menciptakan sekolah yang

bersih, sehat, dan berkarakter.
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